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SEJARAH PASAL ABSTRAK
Diterima :10-07-2024 Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh Pendidikan di
Diperbaiki : 12-08-2024 perguruan tinggi. Salah satu permasalahan yang ada pada mahasiswa bimbingan
Diterima : 22-10-2024 ko_nselmg Angkatan ZOZQ pnlve_rsnas PG_R_I Ban_yL_lwangl ade_llah rendahnya self-
efficacy. Pada layanan ini subjek penelitian diajak diskusi Bersama anggota
KATA KUNCI kelompok dan konselor memberikan stimulus melalui video motivasi.
] Pendekatan pada penelitian ini menggunakan kuantitatif eksperimen yang
Kata Kunci: berdesain one group pretest-postest. Penelitian ini memiliki populasi 42
(Tiga baris spasi tunggal responden dan subjek penelitian yang diambil 10 mahasiswa yang termasuk
kosong, 12 pt , tebal) kategori self-efficacy rendah. Presentase untuk pretest 63.7% dan presentase

untuk postest 98.5 %. Hal ini dapat membuktikkan bahwasannya layanan
bimbingan kelompok menggunakan Cinematherapy efektif untuk meningkatkan
self-efficacy pada mahasiswa bimbingan konseling Angkatan 2020 Universitas

PGRI Banyuwangi.
Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC — BY-SA .
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INTRODUCTIONS

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Didalam
pelaksanaan perkuliahan mahasiswa mengalami perubahan kebiasaan proses belajar diperguruan tinggi (Siregar &
Putri, 2014). Mahasiswa bisa disebut dengan peserta didik (Siswa), namun mahasiswa memiliki pengalaman yang
lebih banyak dibanding siswa. Di dalam lingkungan perguruan tinggi individu akan memiliki perubahan kebiasaan
dan perubahan kepribadian, yang disebabkan oleh lingkungan. Hal tersebut individu akan mendapatkan pengalaman
dan relasi yang berbeda dari sebelumnya.

Pada dasarnya usia mahasiswa sangat sensitif dalam lingkungan sosial. Pada usia ini individu memiliki
berbagai permasalahan seperti: permasalahan pribadi, sosial, percintaan, keluarga dll. Masa remaja memiliki 3 fase
yaitu remaja awal (12-14 tahun), remaja madya (14-18 tahun) dan remaja akhir (18-21 tahun) (Rachmayani et al.,
2018). Mahasiswa dikategorikan sebagai remaja akhir, dimana tugas perkembangannya berhubungan dengan teman
sebaya. Seorang mahasiswa yang dikategorikan dalam remaja akhir memiliki karakteristik tersendiri, tergantung tugas
perkembangannya. Usia remaja akhir yaitu 18-21 tahun, dimana masa ini rentan dalam melakukan sesuatu yang
diinginkan.
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Pada perkuliahan seorang individu memiliki berbagai kesulitan terhadap fisik, sosial dan emosional, ketika
individu merasa tertekan pada tantangan (Hartanto et al., 2021). Tekanan yang dihadapi oleh individu di perkuliahan
merupakan hal yang dapat mempengaruhi kesehatan mental mahasiswa. Peneliti menemukan salah satu permasalahan
yang dihadapi oleh mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas PGRI Banyuwangi adalah rendahnya self-
efficacy.

Self-efficacy merupakan keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu. Menurut
bandura dalam (Triyono & Rifa’i, 2018) mengatakan bahwa self-efficacy dihasilkan dari proses kognitif yang berupa
keputusan, keyakinan dan harapan individu tentang seberapa mampu individu untuk mengerjakan tugas atau tindakan
yang diperlukan dalam proses pencapaian hasil yang diinginkan. Self-efficacy individu memiliki 2 tingkatan yaitu
adakalanya self-efficacy tinggi dan adakalanya self-efficacy rendah.

Rendahnya self-efficacy pada mahasiswa akan mempengaruhi proses belajar individu di perguruan tinggi.
Melalui self-efficacy mahasiswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Setiap individu yang sudah masuk ke
perguruan tinggi memiliki tujuan yang akan dicapai. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy rendah akan kesulitan
dalam menentukan keputusan yang akan diambil. Peneliti menemukan beberapa mahasiswa yang takut menjawab
pertanyaan dari dosen, insecure pada orang lain dan tidak bisa menyelesaikan tugas tepat waktu.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2020
Universitas PGRI Banyuwangi memiliki self-efficacy rendah. Dimana ditunjukan dengan adanya indikator yang
disebutkan di atas. Hal ini yang menjadi ketertarikan peneliti untuk meneliti self-efficacy rendah pada mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki self-efficacy rendah akan diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan metode
Cinematherapy.

Alasan peneliti menggunakan Cinematherapy adalah untuk mempermudah konselor dalam membantu
mahasiswa yang memiliki self-efficacy rendah. Alasan lain menggunakan metode Cinematherapy yaitu mahasiswa
lebih menyukai menonton film dan video pendek yang dapat menginspirasi. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy
rendah akan merasa tertekan dengan tugas dan jenuh ketika melihat tulisan-tulisan yang ada dibuku. Mahasiswa juga
membutuhkan motivasi untuk meningkatkan self-efficacy nya.

Cinematherapy merupakan media terapi yang digunakan untuk mempermudah layanan bimbingan dan
konseling. Cinematherapy dapat berbentuk film atau video baik itu berdurasi panjang maupun pendek. Melalui
Cinematherapy mahasiswa akan mendapatkan pemahaman dengan cara melihat sebuah film atau video pendek yang
dapat memotivasi dan menginspirasi. Cinematherapy tidak hanya mengatasi perilaku individu, namun juga bisa
mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan kepribadian individu.

Cinematherapy yang akan digunakan yaitu Cinematherapy berupa video motivasi salah satunya dengan judul
“Jangan Menyerah”. Video ini menceritakan tentang seorang mahasiswa yang ragu dengan kemampuan yang dimiliki.
Naskah dari video ini dibuat sendiri oleh peneliti, alasan untuk memilih membuat naskah video sendiri yaitu dengan
banyaknya anak muda yang menyukai kata-kata menarik. Peneliti akan membuatnya untuk media layanan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan self-efficacy pada mahasiswa. Peneliti akan melakukan layanan bimbingan kelompok
sebanyak 6 kali pertemuan dengan menggunakan 5 video dengan judul yang berbeda dan 1 kali pertemuan merupakan
pertemuan evaluasi untuk klien dan konselor.

Keunggulan dari Cinematherapy yang akan dipakai oleh peneliti adalah video tersebut mengandung kata-
kata inspiratif untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa. Melalui video tersebut mahasiswa akan merasakan
bagaimana perubahan yang ada pada dirinya sebelum dan sesudah menonton video tersebut. Video ini dapat
membantu mahasiswa untuk meminimalisir ketakutan dalam menjawab pertanyaan dari dosen dan membantu
mahasiswa yang memiliki dengan kemampuannya. Sehingga metode ini menjadi solusi alternatif untuk mengatasi
rendahnya self-efficacy pada remaja, khususnya pada mahasiswa Bimbingan Konseling Universitas PGRI
Banyuwangi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Burhanuddin et al., n.d.) mengatakan bahwa penduduk sekitar
tertarik pada video yang memiliki durasi 0-2 menit. Bukan hanya penduduk sekitar namun remaja juga tertarik pada
video pendek. Jadi, durasi video yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kurang lebih 2-4 menit. Tujuannya
agar mahasiswa tidak bosan dalam menonton video yang telah disajikan. Video yang berdurasi pendek akan membuat
mahasiswa mudah memahami maksud dari video tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2020
Universitas PGRI Banyuwangi bahwasanya, ada beberapa mahasiswa yang memiliki permasalahan self-efficacy
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rendah dan hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui skripsi ini,
penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Metode
Cinematherapy Untuk Meningkatkan self-efficacy Pada Mahasiswa Bimbingan Konseling Angkatan 2020 Universitas
PGRI Banyuwangi”. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat membantu mahasiswa bimbingan dan konseling
Universitas PGRI Banyuwangi dalam mengatasi permasalahan rendahnya self-efficacy yang merupakan kompetensi
yang menunjang mahasiswa dalam meraih prestasi akademik.

1. RESEARCH METODS

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Neni, et al, 2024)
menjelaskan penelitian kuantitatif merupakan sebuah pondasi yang kuat untuk menyusun kerangka kerja sebuah
penelitian ilmiah. Kegiatan penelitian dapat dilakukan secara individu atau berkelompok. Penelitian tersebut dapat
disajikan secara angka atau secara deskripsi dengan melibatkan beberapa teori baru. Melalui penelitian seseorang
dapat mengetahui apakah data tersebut valid atau tidak. Oleh sebab itu penelitian perlu adanya beberapa cara atau
metode penelitian yang digunakan.

Metode penelitian ini akan digunakan untuk membuktikan teknik Cinematherapy cocok untuk meningkatkan
self-efficacy pada mahasiswa. Metode penelitian adalah sebuah cara yang digunakan dalam mengambil data sebuah
topik permasalahan yang ada pada subjek penelitian. Sebelum mendapatkan data, peneliti terlebih dahulu merancang
(mendesain) alur dari penelitian tersebut. Adanya desain penelitian dapat mempermudah seorang peneliti dalam
melakukan sebuah penelitian.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif Pre eksperimental. Penelitian kuantitatif Pre
eksperimen adalah salah satu bentuk desain penelitian kuantitatif. Kuantitatif pre eksperimen berbentuk one group
pre-test post-test. Jadi, pengukuran pada satu grup eksperimen mulai dari sebelum diberikan perlakukan dan sesudah
diberikan perlakuan.

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Metode Cinematherapy Untuk
Meningkatkan self-efficacy Pada Mahasiswa Bimbingan Konseling Angkatan 2020 Universitas PGRI Banyuwangi”.
Hasil penelitian ini didapatkan dari data pre-test dan post-test. Hasil pre-test didapatkan dari penyebaran instrumen
self-efficacy, setelah mendapatkan hasil pre-test peneliti melakukan pengambilan sampel sesuai dengan
karakteristiknya. Kemudian, sampel yang telah diambil berjumlah 10 orang akan diberikan treatment layanan
bimbingan kelompok dengan Cinematherapy sebanyak 6 kali pertemuan, pada setiap pertemuan peneliti
mengalokasikan 45 menit untuk penyelesaian 2 klien. Dilanjutkan dengan penyebaran instrumen.

Setelah peneliti melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji prasyarat statistik untuk menentukan
pengujian selanjutya. Setelah melakukan uji prasyarat ternyata hasil yang ditemukan untuk uji normalitas
menggunakan Shapiro wilk pretest 0.174, sedangkan nilai signifikan pada postest 0.552. Menurut (Fahmeyzan et al.,
2018) mengatakan bahwa jika nilai signifikan >0.05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikan
<0.05 maka data tersebut tidak normal. Melihat hasil Shapiro wilk pada penelitian ini hasil data pretest dan postest
menunjukkan nilai >0.05, maka data dikatakan normal. Prasyarat selanjutnya yaitu uji homogenitas yang dijelaskan
menurut (Setyawan, 2021) mengatakan jika nilai signifikan >0.05 maka data tersebut homogen. Namun jika nilai
signifikan <0.05 maka dikatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas penelitian ini yang mendapatkan nilai
signifikan 0,068 >0,05, maka subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti dikatakan homogen (sama).

Setelah dilakukan uji prasyarat statistik yang memenuhi persyaratan pengujian parametrik, maka peneliti
menggunakan uji paired sampel t test. Uji ini dilakukan untuk subjek yang berpasangan yaitu pretest X postest.
Menurut (Yuliana & Putri, 2021) mengatakan jika nilai signifikan <0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Namun,
jika nilai signifikan >0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak. Setelah dilakukan uji hipotesis paired sampel t test yang
mendapatkan hasil 0.00, maka hasil tersebut <0.05. Pada uji ini dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap subjek yang sebelum diberikan treatmen dan setelah diberikan treatment.

Hasil dari analisis data pada penelitian ini yaitu sebelum dilakukan layanan bimbingan kelompok
menggunakan Cinematherapy, mahasiswa memiliki self-efficacy rendah. Namun, setelah dilakukan layanan
bimbingan kelompok mahasiswa dapat mencari solusi untuk dirinya. Setelah dilakukan uji paired sampel T test,
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ternyata ada perbedaan setelah dilakukan dan sebelum dilakukan layanan bimbingan kelompok. Berdasarkan data
yang telah disajikan dengan uji normalitas berdisbutri normal, yang dilanjutkan deng pengujian paired sampel t test.
Hasil pretest memiliki presentase 63.7% dan hasil presentase postest 98.5%. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy
mahasiswa yang sebelumnya rendah menjadi meningkat.

CONCLUSION

Setelah penulis merancang penelitian ini dan menuliskan laporan, penulis dapat menyimpulkan bahwasannya
self-efficacy dapat ditingkatkan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan metode Cinematherapy. Self-
efficacy pada mahasiswa sebelumnya sempat rendah dan membuat mahasiswa semakin malu dengan kemampuannya.
Namun setelah diberikan ternyata terapat peningkatan yang terjadi pada mahasiswa. Self-efficacy memang seharusnya
tidak bisa dibiarkan begitu saja, karena akan menghambat perkembangan mahasiswa. Seorang mahasiswa butuh
adanya perkembangan agar dapat meningkatkan kualitas individu setelah lulus kuliah. Mahasiswa yang belum
memiliki self-efficacy tinggi diharapkan untuk meningkatkannya, karena permasalahan yang seperti ini merupakan
masalah yang serius bagi individu. Melihat nilai data yang telah dikumpulkan oleh peneliti valid dan efektif, maka
penelitian ini efektif untuk meningkatkan self-efficacy mahasiswa. Mahasiswa Angkatan 2020 sedang dilanda
pengerjaan skripsi, banyak skripsi yang tertunda dan belum selesai. Nah, pada kesempatan kali ini peneliti telah
membantu mahasiswa dalam peningkatan.
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